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RINGKASAN 

Kegiatan PKM bertujuan untuk memperdalam pengetahuan dan wawasan generasi muda 

terkait peran influencer dalam era pemasaran digital, dengan mitra yang terpilih adalah SMA 

Kristen Immanuel Pontianak. Diketahui bahwa keterbatasan literasi dan pembelajaran terkait 

pemasaran digital menjadi tantangan yang dihadapi mitra saat ini. Digitalisasi yang berkembang 

dengan pesat menuntut siswa/i untuk meningkatkan literasi dan pembelajaran yang aplikatif terkait 

pemasaran digital.  

Metode pelaksanaan PKM ini mencakup penyelenggaraan webinar, penyajian materi 

literatur, demonstrasi langsung, partisipasi siswa dalam eksperimen, pengumpulan data, analisis 

data, dan pembagian hasil eksperimen kepada siswa. Webinar diselenggarakan oleh tim PKM 

sebagai sarana dan solusi bagi mitra dalam mengatasi permasalahan yang ada. Ini meliputi materi 

literatur dan demonstrasi langsung yang melibatkan siswa/i. Kegiatan dimulai dengan penjelasan 

terkait konsep influencer dan virtual influencer serta penerapannya dalam pemasaran digital oleh 

tim PKM. Untuk memperkuat pemahaman, tim PKM melibatkan siswa/i SMA Kristen Immanuel 

Pontianak dalam kegiatan eksperimen dan dilanjutkan dengan penjelasan terkait hasil 

pengumpulan data yang telah dianalisis. Penjelasan diperkuat dengan konten virtual influencer 

yang diciptakan oleh tim PKM sebagai contoh aplikatif bagi siswa/i untuk memperdalam 

pemahaman terkait pemanfaatan virtual influencer dalam promosi produk secara digital.  

Melalui pelaksanaan webinar dan penyajian literatur yang berhasil dilakukan tim PKM, maka 

diharapkan siswa/i dapat lebih memahami konsep influencer baik manusia maupun virtual secara 

teoritis. Selain itu, eksperimen oleh tim PKM yang melibatkan siswa/i diharapkan dapat menjadi 

sarana pembelajaran aplikatif untuk meningkatkan pemahaman secara praktis mengenai efektivitas 

dan pentingnya penerapan influencer manusia dan virtual influencer di media sosial sebagai 

strategi pemasaran yang digunakan oleh sebagian besar perusahaan atau merek saat ini.  

Kata Kunci: Influencer, Literasi, Webinar.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Analisis Situasi 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah paradigma pemasaran perusahaan, 

terutama dengan memanfaatkan media sosial sebagai salah satu sarana utama. Media sosial tidak 

hanya mengubah cara komunikasi dan interaksi antar masyarakat, tetapi juga mempercepat akses 

terhadap informasi. Menurut penelitian oleh Balaji dkk. (2021), media sosial menjadi kanal utama 

bagi konsumen dalam mencari informasi produk dari merek. Keunggulan media sosial adalah 

kemudahan penggunaan serta kebebasan akses informasi dari berbagai sumber yang memberikan 

nilai tambah bagi pengguna. Oleh karena itu, dalam penelitian Dwivedi dkk. (2021), media sosial 

dinyatakan sebagai komponen penting dalam strategi pemasaran produk perusahaan. Di Indonesia, 

sebagian pemasar telah menggunakan media sosial sebagai saluran pemasaran mereka.  

 

Tabel 1.1 

Persentase Pengguna Media Sosial di Indonesia 

Media Sosial Persentase 

WhatsApp 92,1% 

Instagram 86,5% 

Facebook 83,8% 

TikTok 70,8% 

Telegram 64,3% 

Twitter 60,2% 

Facebook Messeger 51,9% 

Snack Video 37,8% 

Pinterest 36,0% 

Line 31,9% 

LinkedIn 26,8% 

Discord 15,9% 

Snapchat 15,5% 

Likee 11,9% 

Skype 11,0% 

 Sumber: We Are Social (2023). 

Dalam ranah media sosial, pemasar mengadopsi strategi influencer marketing, yaitu 

menggunakan individu yang memiliki pengaruh dan reputasi tinggi sebagai media promosi (Kim 
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dkk., 2017). Influencer marketing mengintegrasikan merek dengan influencer melalui konten video 

atau gambar (Mckinsey, 2023). Data dari markplus menunjukkan peningkatan penggunaan 

influencer marketing dari tahun 2021 hingga 2023, yaitu dari 73,2% menjadi 87,8%, menandakan 

pentingnya peran influencer dalam strategi pemasaran digital. Influencer mampu memengaruhi 

perilaku konsumen melalui rekomendasi produk yang autentik dan pengaruh yang kuat di media 

sosial (Pozharliev dkk., 2022). 

Tabel 1.2 

Persentase 5 Negara Asia yang Menggunakan Anggaran untuk Influencer Marketing 

Negara Presentase 

Taiwan 70% 

Singapura 60% 

Filipina 60% 

Indonesia 55% 

Malaysia 50% 

 Sumber: Asia Pacific Insight (2023). 

Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang kecerdasan buatan, 

konsep influencer mengalami evolusi menjadi virtual influencer. Virtual influencer adalah karakter 

digital yang diciptakan menggunakan kecerdasan buatan untuk mempromosikan merek dan produk 

(Arsenyan & Mirowska, 2021). Virtual influencer memiliki kemiripan dengan influencer asli 

dalam hal promosi merek, namun mereka tidak memiliki keberadaan fisik dan dapat sepenuhnya 

dikendalikan oleh pemasar (Sands dkk., 2022). Kelebihan virtual influencer adalah fleksibilitasnya 

dalam disesuaikan dengan merek atau produk tertentu serta dalam hal pengendalian yang dapat 

mengurangi risiko terlibat dalam kontroversi (Thomas & Fowler, 2021). 

Keberadaan influencer, baik manusia maupun virtual, memiliki implikasi penting terutama 

bagi generasi muda. Sebagai konsumen masa depan dan potensial pemasar, generasi muda perlu 

memahami secara mendalam konsep ini. Oleh karena itu, PKM ini bertujuan untuk memberikan 

literasi kepada generasi muda tentang peran virtual influencer dalam pemasaran digital, sehingga 

mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan dan mampu memanfaatkan peluang yang ada di 

era digital.  

Sekolah menjadi tempat yang tepat untuk memperkenalkan konsep-konsep baru seperti 

influencer dan virtual influencer kepada siswa, membantu mereka memahami perubahan dalam 

praktik pemasaran dan mengadaptasi diri di masa depan. Oleh karena itu, Tim PKM memilih SMA 
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Kristen Immanuel Pontianak sebagai mitra. Melalui PKM ini, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang peran influencer dalam pemasaran digital 

dan bagaimana teknologi telah mengubah lanskap pemasaran secara keseluruhan. Dengan 

demikian, generasi muda akan lebih siap menghadapi tantangan pada dunia kerja yang terus 

berubah dan dapat berpikir secara kritis sebagai konsumen. 

 

1.2     Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi sebelumnya, penting untuk memahami permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra PKM. Tim PKM telah melakukan analisis dan identifikasi tantangan serta 

kebutuhan yang dimiliki oleh mitra dalam menghadapi perkembangan teknologi dan pemasaran 

digital. Dalam konteks pendidikan, tantangan terbesar adalah mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi dunia yang dinamis. Tantangan tersebut tidak hanya terbatas pada pengajaran materi 

akademis, tetapi juga pada pembentukan siswa menjadi individu yang berpengetahuan luas, 

terampil, dan adaptif. Di era digital saat ini, perkembangan teknologi yang pesat menimbulkan 

tantangan bagi sekolah untuk mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum mereka. 

Tim PKM melakukan pertemuan dengan mitra pada tanggal 6 Januari 2024 untuk 

mendiskusikan kendala yang dihadapi. Pihak sekolah menjelaskan informasi terkait dengan siswa 

kepada tim PKM dan menyampaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Melalui diskusi 

tersebut, disimpulkan bahwa mitra menghadapi dua permasalahan utama: 

1.     Keterbatasan dalam Literasi Digital 

Siswa tidak memiliki pemahaman dan aplikasi yang memadai tentang konsep-konsep 

pemasaran digital seperti influencer, virtual influencer, atau teknologi kecerdasan buatan. 

Keterbatasan ini menyulitkan siswa dalam mengidentifikasi peran dan dam pak influencer dalam 

mempengaruhi perilaku konsumen serta memahami bagaimana teknologi kecerdasan buatan 

memperkuat penggunaan influencer dalam pemasaran. Hal ini dapat menghambat kemampuan 

siswa untuk beradaptasi dengan perubahan dalam praktik pemasaran dan mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan di era digital. 

 

2.    Belum Adanya Pembelajaran Khusus terkait Pemasaran Digital 

Perubahan cepat dalam praktik pemasaran memberikan tantangan bagi sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan tren pemasaran 
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digital. Keterbatasan literatur dan praktik menjadi hambatan bagi sekolah untuk memperbarui 

kurikulum mereka agar tetap relevan. Kurangnya sumber daya dan dukungan yang memadai, serta 

akses terbatas terhadap literatur, pelatihan untuk tenaga pengajar, dan perangkat teknologi, juga 

menghambat kemampuan sekolah untuk menyediakan pembelajaran berkualitas dan relevan dalam 

pemasaran digital. Keterbatasan ini menjadi tantangan dalam memastikan agar siswa memperoleh 

pemahaman yang memadai tentang pemasaran digital dan mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan di era digital yang terus berkembang.      

 

1.3    Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait  

Hasil dari kegiatan PKM adalah sebuah webinar yang bertujuan untuk memberikan literasi 

mengenai peran influencer dalam era pemasaran digital kepada siswa/i kelas X hingga XII di SMA 

Kristen Immanuel Pontianak. Tim PKM secara aktif melibatkan siswa/siswi dalam kegiatan ini 

dengan memberikan demonstrasi langsung dalam bentuk eksperimen yang mengaplikasikan 

penggunaan virtual influencer, serta penerapannya pada media sosial. Melalui kegiatan ini, tim 

PKM berusaha membantu siswa/siswi memahami secara lebih mendalam tentang konsep 

pemasaran digital dengan menggunakan virtual influencer. 

 

1.4     Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk   

         Penelitian dan PKM Untar 

Peran influencer dalam pemasaran digital secara konsisten sejalan dengan rencana induk 

penelitian dan PKM, yang bertujuan untuk mengembangkan inovasi dalam bidang pemasaran 

menggunakan media digital. Pertama, PKM mengidentifikasi tren terkini dalam pemasaran digital 

yang melibatkan peran influencer dan menganalisis berbagai praktik pemasaran yang melibatkan 

mereka. Langkah ini memberikan landasan yang kokoh untuk mengembangkan inovasi terkait 

dengan penggunaan influencer sebagai strategi pemasaran yang efektif. 

Kedua, PKM mengidentifikasi peluang baru dalam mengembangkan strategi pemasaran yang 

lebih kreatif dan adaptif dengan memanfaatkan peran influencer. Peluang ini mencakup 

pengembangan metode baru dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan efektivitas praktik pemasaran. Dengan demikian, peran influencer menjadi 

pendorong utama dalam mengarahkan inovasi dalam praktik pemasaran digital. 
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Ketiga, PKM menyelenggarakan webinar, workshop, atau pelatihan yang bertujuan untuk 

memberikan literasi kepada siswa/i tentang peran influencer dalam pemasaran digital. Selain itu, 

melalui demonstrasi praktis dan kegiatan eksperimen, siswa/i diajak untuk memahami secara 

praktis bagaimana influencer dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang 

inovatif dan efektif. Dengan demikian, keterkaitan antara peran influencer dalam pemasaran digital 

dengan rencana induk penelitian dan PKM terlihat jelas dalam seluruh tahapan dari identifikasi 

masalah hingga implementasi solusi. 
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1     Solusi Permasalahan 

Dalam memberikan literasi pemasaran digital kepada siswa/i tidak hanya membutuhkan 

pendekatan inklusif, tetapi juga memerlukan ide yang efektif dalam implementasinya. Berdasarkan 

analisis sebelumnya terkait tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam meningkatkan literasi dan 

pemahaman mengenai pemasaran digital, tim PKM menyarankan penyelenggaraan webinar yang 

bersifat teoritis dan praktis kepada siswa/i. Webinar ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam hal ini. 

Sebelum kegiatan webinar dilaksanakan, tim PKM menyusun materi yang akan disampaikan 

kepada siswa/i. Tim PKM membagi penjelasan ke dalam beberapa bagian diantaranya: (1) literatur 

tentang influencer; (2) kegiatan eksperimen yang mencakup konsep pemasaran digital dan 

teknologi kecerdasan buatan dalam pemasaran; (3) literatur virtual influencer dan penempatan 

produk; (4) hasil eksperimen dan kesimpulan; (5) sesi tanya jawab. 

Webinar dimulai dengan bagian pertama, yaitu penjelasan tentang influencer. Bagian ini 

mencakup pengertian influencer menurut beberapa ahli, memberikan contoh influencer domestik 

dan global yang sukses, serta membahas konsep, manfaat, serta pro dan kontra dari penggunaan 

influencer dalam pemasaran. Bagian kedua dari webinar adalah eksperimen yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih aplikatif. Eksperimen ini berupa sesi demonstrasi langsung 

tentang penerapan influencer di media sosial. Sesi ini melibatkan siswa/i dalam pengisian 

kuesioner. Tim PKM menyajikan konten Instagram virtual influencer dalam bentuk barcode dan 

tautan yang dapat dipindai, kemudian memberikan pertanyaan terkait konten tersebut. Siswa/i 

diajak untuk terlibat secara aktif dalam sesi ini, mulai dari melakukan pemindaian barcode hingga 

melakukan observasi dan mengisi pertanyaan.  

Selanjutnya pada saat demonstrasi langsung, tim PKM menjelaskan konsep pemasaran 

digital dan penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam pemasaran. Penjelasan ini kemudian 

dilanjutkan ke bagian ketiga, yang merupakan penjelasan terkait virtual influencer. Pada bagian 

ini, tim PKM menjelaskan pengertian dari beberapa ahli dan memberikan contoh kesuksesan 

virtual influencer. Tim PKM juga menjelaskan salah satu praktik pemasaran digital yang 
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melibatkan virtual influencer, yaitu penempatan produk, yang kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan contoh konkret terkait hal tersebut.  

Setelah penyelenggaraan webinar dan demonstrasi praktis selesai, tim PKM akan 

menyampaikan hasil eksperimen yang telah dilakukan dan menyimpulkan temuan-temuan 

tersebut. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab selama 15 menit, siswa/i dipersilahkan mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Akhirnya, webinar akan diakhiri dengan ucapan 

terima kasih kepada semua peserta serta dokumentasi bersama.  

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa/i SMA Kristen Immanuel Pontianak dapat 

memperoleh literasi pemasaran digital yang komprehensif, mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan dan peluang di era digital yang terus berkembang. Solusi ini juga diharapkan 

dapat membantu siswa/siswi mengembangkan keterampilan yang relevan dan meningkatkan 

kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja yang semakin terkoneksi secara digital. 

 

2.2    Luaran Kegiatan PKM 

Luaran kegiatan PKM ini ada 2 yaitu prosiding dalam temu ilmiah dan purwarupa (prototip) 

yaitu konten Instagram virtual influencer 

 

Tabel 2.1 

Luaran Kegiatan PKM 

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau - 

2 Prosiding dalam Temu ilmiah Ya 

Luaran Tambahan  

1 Publikasi di jurnal Internasional  - 

2 Publikasi di media massa - 

3 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Ya 

4 Teknologi Tepat Guna (TTG) - 

5 Model/purwarupa/karya desain atau - 

6 Buku ber ISBN - 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1    Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan mencakup diskusi, sosialisasi, realisasi, dan evaluasi. 

Tim melakukan diskusi dengan mitra untuk memahami permasalahan yang dihadapi, serta 

melakukan diskusi internal dengan anggota tim untuk mencari solusi yang tepat. Setelah diskusi, 

tim melakukan sosialisasi dengan mengajukan ide melalui penjelasan solusi dalam bentuk webinar 

yang membahas topik terkait pemasaran digital. Kemudian, tim merealisasikan ide tersebut dengan 

menyelenggarakan webinar pada tanggal 27 Januari 2024, mulai pukul 10.00 hingga 12.00 WIB. 

Setelah acara selesai, tim melakukan evaluasi bersama mitra untuk mengevaluasi keberhasilan 

acara dan menentukan apakah ada perbaikan yang diperlukan. 

Secara ringkas, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terkait peran influencer 

dalam era pemasaran digital adalah sebagai berikut: 

1.  Tahap persiapan 

Tim melakukan diskusi dengan pihak sekolah untuk mengevaluasi permasalahan yang 

dihadapi. Selanjutnya, tim PKM menginisiasi pertemuan persiapan yang mencakup penyusunan 

proposal serta pengumpulan literatur relevan mengenai influencer, pemasaran digital, dan virtual 

influencer. Koordinasi dengan pihak SMA Kristen Immanuel Pontianak juga dilakukan dalam 

tahap ini. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tanggal 6 Januari 2024, pertemuan dilakukan melalui platform Google Meet dan 

berlangsung selama satu jam dari pukul 19.00 hingga 20.00 WIB. Materi yang telah disiapkan tim 

PKM dipresentasikan, kemudian pihak sekolah memberikan revisi dan tambahan pada beberapa 

materi. Pertemuan dilanjutkan pada tanggal 13 Januari 2024, dengan durasi sekitar 30 menit dari 

pukul 19.00 hingga 19.30 WIB, untuk membahas materi final yang akan digunakan. Tim 

menjelaskan materi yang telah disunting, termasuk materi tambahan dan revisi, sebagai materi 

final. 

3.  Tahap realisasi 

Materi yang telah disepakati kemudian digunakan sebagai materi yang disampaikan pada 

webinar yang dilakukan pada tanggal 27 Januari 2024. 
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4. Tahap Evaluasi  

Setelah pelaksanaan webinar pada tanggal 27 Januari 2024 selesai, tim PKM mengadakan 

pertemuan dengan pihak sekolah selama kurang lebih 10 menit, untuk memberikan evaluasi terkait 

webinar yang telah diselenggarakan. Pertemuan dilaksanakan pada pukul 12.10 WIB hingga 12.20 

WIB. 

 

3.2    Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Mitra berpartisipasi sebagai penyedia informasi dan data yang diperlukan serta sebagai 

pengevaluasi dalam webinar yang diselenggarakan.  

 

3.3    Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM 

Kegiatan Abdimas ini akan menggunakan pendanaan dari LPPM Universitas Tarumanagara 

dan pihak yang terlibat dalam kegiatan Abdimas ini adalah sebagai berikut: 

1. Dr. Cokki 

Merupakan salah satu staf pengajar di prodi manajemen dengan bidang pengajaran 

pemasaran. Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

 Mengumpulkan literatur ilmiah yang relevan; 

 Merancang dan mempersiapkan materi webinar bersama mahasiswa; 

 Mengarahkan proses pengolahan data; 

 Melakukan interpretasi hasil pengolahan data; 

 Menyusun laporan PKM. 

2. Angely Olivia Putri 

Merupakan mahasiswa aktif Program Studi S1 Manajemen FEB Untar. Tugas yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

 Melakukan pengumpulan data pustaka dan menyiapkan draft manuskrip; 

 Mengolah data; 

 Pengarah dan desain kegiatan serta penyelaras akhir manuskrip; 

 Membantu merancang dan mempersiapkan materi webinar;  

 Membantu penyusunan laporan PKM. 

3. Fransisca Tiffany 
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Merupakan mahasiswa aktif Program Studi S1 Manajemen FEB Untar. Tugas yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

 Melakukan pengumpulan data pustaka dan menyiapkan draft manuskrip; 

 Pengarah dan desain kegiatan serta penyelaras akhir manuskrip; 

 Membantu merancang dan mempersiapkan materi webinar;  

 Membantu penyusunan laporan PKM. 

4. Yenny Natalya 

Merupakan mahasiswa aktif Program Studi S1 Manajemen FEB Untar. Tugas yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

 Melakukan pengumpulan data pustaka dan menyiapkan draft manuskrip; 

 Pengarah dan desain kegiatan serta penyelaras akhir manuskrip; 

 Membantu merancang dan mempersiapkan materi webinar;  

 Membantu penyusunan laporan PKM. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

4.1    Hasil yang Dicapai 

PKM ini menghasilkan prototip berupa konten media sosial Instagram menggunakan virtual 

influencer dengan username @allysagladys yang sebelumnya diciptakan oleh Tim PKM. Leonardo 

AI, sebuah aplikasi kecerdasan buatan generatif digunakan tim PKM untuk menciptakan karakter 

virtual influencer. Selain karakter, Tim PKM juga menciptakan konten pendukung yang 

menampilkan kegiatan virtual influencer, seperti makanan, tempat wisata, dan barang fesyen, 

sehingga konten yang dihasilkan menyerupai konten influencer manusia. Dalam proses 

penciptaannya, Tim PKM melakukan serangkaian percobaan menggunakan kecerdasan buatan 

generatif untuk menciptakan wajah yang konsisten dan dikenali saat karakter muncul dalam 

konten. 

 

Gambar 4.1 

Hasil Penciptaan Karakter Virtual Influencer oleh Leonardo AI 
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Gambar 4.2 

Hasil Penciptaan Konten Pendukung oleh Leonardo AI 

   

Setelah konten berhasil diciptakan dan ditinjau kembali oleh Tim PKM, kemudian ChatGPT 

digunakan untuk menghasilkan caption Instagram yang bertujuan untuk membuat konten lebih 

interaktif. Caption didesain untuk memberikan kesan pengikut Instagram seolah sedang 

berinteraksi dengan virtual influencer secara personal. Penulisan diciptakan mengikuti tren bahasa 

pada saat ini, sehingga konten menjadi lebih menarik bagi pengikut Instagram.  

Kegiatan webinar berlangsung selama 2 jam, dimulai pada pukul 10.00 hingga 12.00 WIB. 

Webinar dihadiri oleh 70 siswa yang didampingi guru penanggung jawab. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan kepada para peserta tentang peran dan dampak dari influencer 

manusia maupun virtual influencer dalam mempengaruhi perilaku konsumen, serta bagaimana 

teknologi kecerdasan buatan dapat memperkuat pemanfaatan influencer dalam praktik pemasaran. 

Melalui peningkatan kesadaran terhadap peluang dan potensi kecerdasan buatan yang telah 

dipaparkan, diharapkan para peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dan 

memperdalam pemahaman tentang teknologi kecerdasan buatan yang terus berkembang, bahkan 

menjadi tren saat ini. 

 

4.2    Luaran yang Dicapai 

Luaran yang dicapai adalah publikasi di prosiding nasional dan media massa. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Kesimpulan 

Tim PKM menyimpulkan beberapa hal dari seluruh rangkaian webinar dengan SMA Kristen 

Immanuel selama sosialisasi berlangsung, yaitu: 

1. Kegiatan webinar meningkatkan kesadaran partisipan kegiatan, yaitu siswa/i SMA Kristen 

Immanuel tentang perkembangan penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam praktik 

pemasaran, terutama melalui sosial media. 

2. Fenomena virtual influencer semakin berkembang dalam industri pemasaran dan hiburan, 

menawarkan peluang dan potensi besar untuk mempengaruhi perilaku konsumen serta 

membangun interaksi dengan audiens melalui berbagai platform media sosial. 

3. Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan generatif, seperti Leonardo AI, memungkinkan 

penciptaan karakter virtual influencer yang lebih realistis dan menarik. 

4. Menciptakan konten pendukung yang relevan dan menarik bagi pengikut virtual influencer 

menjadi aspek penting yang perlu dipertimbangkan karena secara signifikan meningkatkan 

kedekatan dan keterlibatan pengikut, serta membuat konten virtual influencer menjadi lebih 

personal. 

5. Meskipun virtual influencer menawarkan banyak manfaat positif, masih terdapat tantangan 

yang harus dihadapi, seperti menjaga kredibilitas dan keautentikan konten. Namun dengan 

pemahaman yang mendalam dan penggunaan teknologi yang tepat, virtual influencer dapat 

menjadi aset yang berharga dalam strategi pemasaran digital. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan seluruh rangkaian acara webinar yang berlangsung, Tim PKM menyarankan 

agar sekolah mengadakan sesi diskusi lanjutan di kelas untuk mendalami topik tentang virtual 

influencer yang telah dibahas dalam acara tersebut. Diskusi ini dapat melibatkan siswa dalam 

analisis secara mendalam mengenai dampak, manfaat, dan tantangan penggunaan virtual 

influencer dalam pemasaran dan media sosial. Selanjutnya, pengembangan proyek kreatif terkait 

dengan konsep virtual influencer menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan oleh siswa. 

Ini menjadi tantangan bagi mereka untuk merancang karakter virtual influencer dan 
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mengembangkan konten promosi yang menarik melalui media sosial. Selanjutnya untuk 

memperluas pengetahuan siswa terkait virtual influencer, mereka disarankan untuk mengikuti 

pelatihan tambahan atau workshop tentang keterampilan digital yang diperlukan untuk 

menciptakan dan mengelola konten virtual influencer, seperti desain grafis, pengeditan video, dan 

manajemen media sosial. 
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Lampiran 1. Materi yang Disampaikan ke Mitra  
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Lampiran 2. Foto-foto Kegiatan  
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Lampiran 3. Luaran Wajib 
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Lampiran 4. Luaran Tambahan  

 



24 
 

 



25 
 

Lampiran 5. Infografis 
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Lampiran 6. Poster 
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